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SUZUKI FORUM

Halaman ini adalah forum untuk
meningkatkan pemahaman dan
penyebaran Metode Suzuki di Indonesia.
Forum Suzuki ini diselenggarakan oleh
Asosiasi Musik Indonesia.
pendapat da

THE SUZUKI Method is a music
curriculum based on the philoso-
phies of Dr. Shinichi Suzuki,
which he called the "Mother
Tongue Approach” (or later, "Tal-
ent Education,") inspired by the
fact that children so effortlessly
learn to speak their native
tongue. When a child learns to
speak, the following factors are at
work:

- Listening

- Motivation

- Repetition

- Step-by-step mastery
- Memory

- Vocabulary

- Parental involvement
- Love

Dr. Suzuki applied these princi-
ples to the violin, believing that
every child was capable of learn-
ing music aurally (like one’s na-
five language), and he developed
the following philosophies for his
program:

- Every child can learn

- Success breeds success

- Children learn from one another
- Parental involvement is critical
- Encouragement is essential

- Environment nurtures growth

- Ability develops early

STACCATO, Agustus 2015

Metode Belajar Piano Yang Baik (bagian 2)

Gunakan Seluruh Tubuh dengan Baik

APA dasar dari bermain piano? Itu
adalah dengan menggunakan seluruh
tubuh dengan baik. Seseorang  tidak
dapat bermain piano hanya dengan
menggunakan otak. Anda memerlukan
seluruh tubuh. Tni sangatlah penting.

Ada teknik dasar untuk segala
sesuatu, termasuk bermain piano. Ini
bagaikan pondasi ketika membangun
suatu bangunan. Kita tidak bisa mem-
bangun bangunan dengan kuat tanpa
pondasi yang kuat. Sama halnya, tanpa
teknik yang baik, Anda tidak akan bisa
bermain piano dengan baik, walau anda
sering berlatih. Tanpa teknik yang baik,
Anda akan mudah lelah dan fidak dapat
mencapai hasil yang baik. Jika tubuh
bergerak dengan alami, Anda akan
dapat bermain dengan baik dan menikmati per-
mainan piano Anda.

Entah mengapa, banyak orang tidak
menyukai teknik dasar yang sebenarnya sangat
mudah. Saya rasa, karena mudah, orang meng-
ganggap konyol, atau membosankan, jadi mereka
mengabaikan “teknik dasar”. Mereka hanya ter-
tarik pada repertoire yang susah.

Pada dewasa tidak menyukai pengulangan;
sebaliknya anak-anak menyukainya | guru
mereka menyuruh melakukannya. Belajar teknik
dasar itu mudah dan anak-anak dapat mempela-
Jarinya dengan cepat. Inilah alasan mengapa dis-
arankan untuk belajar musik dan olah raga ketika
mereka masih kecil.

Kita butuh belajar teknik dasar dari awal mu-
lanya, dan kita perlu perlatih setiap hari. Otak kita
mungkin bisa mengerti suatu hal dengan cepat.
Namun, tubuh kita tidak akan belajar jika tidak di-
latih dengan kesabaran. Otak kita memang cerdas,
namun tubuh kita perlu pengulangan. Hal
baiknya, tubuh kita tidak lupa ketika ia telah men-
guasal sesuatu. Karena itulah kita membutuhkan
otak dan tubuh kita untuk bermain piano.

Seperti halnya atlet, bahkan atlet kelas dunia
pun memulai latihannya dengan perenggangan
dan berlari. Mereka tidak langsung mulai dari spe-
sialisasi mercka. Teknik dasar dilakukan terlebih
dahulu. Pianis harusnya juga seperti ini. Kita
bermain dengan duduk. Seharusnya, kursi yang
dipakai harus sesuai. Duduklah dengan baik dan
gunakan seluruh permukaan kursi. Tubuh bagian
atas adalah porsi terberat tubuh, Akan lebih
mudah jika kita menyeimbangkan tubuh kita di
area kursi yang besar.

Bahu harus 100% relax. Bagian kecil dari
punggung harus tertarik dibawah tulang belakang,

dalam posisi yang sama ketika Anda berdiri tegak
dengan anggun.

Berikutnya, saya akan menjelaskan keting-
gian kursi. Bentuk lengan Anda sangat penting.
Panjang lengan dan tinggi badan setiap orang
berbeda-beda. Pertama, buatlah bahu Anda relax
kemudian peganglah lengan bagian atas pada po-
sisi di depan tubuh. Pergelangan tangan tidak se-
harusnya kaku, namun harus dijaga.

Memegang pergelangan tangan akan mem-
buat jari-jari rilex dan memungkinkan jari berg-
erak bebas. Beberapa orang salah mengartikan
bagaimana untuk membuat jari rilex, jadi mereka
menggoyang pergelangan tangan naik turun
ketika bermain piano. Ujung jari jauh lebih halus
daripada pergelangan tangan. Jika pergelangan
fangan terguncang, itu akan membuat Jari-jari
kaku dalam rangka mendukung pergelangan fan-
gan, dan suara yang dihasilkan akan kurang men-
dalam.

Jika Anda bisa memegang lengan Anda den-
gan baik, duduklah sehin; gga Anda dapat menaruh
telapak tangan dan jari-jari pada keyboard, dengan
posisi selalu di atas Keyboard. Atur ketinggian
kursi Anda sehingga Anda dapat memegang siku
dan pergelangan tangan horizontal terhadap lantai.
Panjang tubuh bagian atas dan lengan atas akan
mengubah ketinggian kursi secara dramatis.

Bermain piano secara bebas, dengan jari-jari
Anda. Tuts piano sekitar lima inci panjangnya.
Pada awalnya, ketika Anda mempelajari lagu
sederhana, secara rutin hanya menggunakan
bagian tengah keyboard sehingga Anda tidak
perlu menggeser tubuh Anda. J: langan berpikir ten-
tang memindah tubuh Anda. Mari kita pertama
mulai dengan menggerakkan jari-jari Anda.
(bersambung)
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